BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dengan adanya jumlah penduduk terhadap jumlah
kebutuhan fasilitas umum yang secara tidak langsung telah menambah
pengembangan saat ini, terutama pada bidang transportasi yang secara
menimbulkan kemacetan di jam-jam sibuk terutama pada jalan raya.
Transportasi merupakan suatu kebutuhan masyarakat mulai dari setiap kegiatan
manusia, baik itu kegiatan kerja biasa, bisnis, sekolah, kegiatan sosial, dan lain-
lain. Untuk membantu mempermudah lancarnya arus di jalan umum, harus
mendapatkan perhatian yang baik sehingga kerangka kerja dengan cara
efektivitas yang produktif dan terarah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
khususnya bagi pengguna pejalan kaki dengan menggunakan fasilitas umum

terutama di jalan raya.

Melihat dampak yang ada dengan penambahan jumlah pengguna jalan raya
yang pastinya akan menimbulkan efek yang negatif seperti kemungkinan untuk
terjadi kecelakan akan semakin besar untuk itu perlunya adanya upaya untuk
mengurangi hambatan terhadap lalu lintas dan mengurangi tingkat bahaya
kecelakaan bagi masyarakat khususnya bagi pejalan kaki di wilayah yang
memiliki jumlah padat penduduk. Dengan menyediakan fasilitas untuk pejalan
kaki yang dibangun pemerintah justru kurang menarik bagi pejalan kaki itu
sendiri karena berbagai alasan seperti jarak, keamanan yang tidak mendukung,

dan lokasi yang tidak nyaman.



Oleh karena itu menjadi tantangan bagi pemerintah setempat untuk
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat yang salah satu prasarana yang
membantu menurunkan resiko kecelakaan bagi pejalan kaki pada jalan raya yang
salah satu cara yang efektif yakni dengan membangun Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO). Dengan adanya Jembatan Penyeberangan Orang (JPO)
dipergunakan untuk keperluan penyeberangan dengan salah satu mempermudah
masyarakat sekitar untuk menyeberang jalan dengan jumlah lalu lintas yang
cukup padat karena dimaksudkan untuk membatasi atau mengurangi peluang
kecelakaan yang menimpa pejalan kaki dengan dampak yang paling buruk.

Sesuai dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Karimun yang salah
satunya untuk menjawab kebutuhan daerah setempat, Pemerintah Kabupaten
Karimun bermaksud untuk membuat Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) di
Kabupaten Karimun. Pembangunan tersebut direncanakan dua tahun
sebelumnya, namun terkendala biaya, termasuk dengan adanya pandemi Covid-
19 dan renovasi pasar puakang yang secara bersamaan di tahun 2021 sehingga
adanya kendala, yang mengharuskan pemerintah daerah mengatur atau
merencanakan kembali dalam rencana keuangan dalam merealisasikan
pembangunan ini. Adapun Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) baru pertama
kali dibuat di Kabupaten Karimun yang tepatnya terletak di Tanjung Balai
Karimun jalan Ahmad Yani Kolong, Sungai Lakam Barat. Dengan tinggi 5,1

meter dan panjang 22 meter.



Kabupaten Karimun merupakan sebuah wilayah di Kepulauan Riau.
Ibukota Kabupaten Karimun terletak di Tanjung Balai Karimun. Wilayahnya
meliputi area seluas 7.984 km2, dengan luas daratan 1.524 kmz2 dan lautan seluas
6.460 km2. Kabupaten Karimun terdiri dari 198 pulau, 67 di antaranya dimiliki.
Pada tahun 2020 Kabupaten Karimun berpenduduk 257.297 jiwa dengan
kepadatan penduduk 281,81 jiwa/km2. Kabupaten Karimun berbatasan dengan
Kabupaten Kepulauan Meranti di barat, Provinsi Pelalawan dan Indragiri Hilir
di Provinsi Riau di selatan, dan Jalan Malaka di selatan. di utara dan kota Batam
di timur. Pada tahun 2017 jumlah penduduk sebanyak 240.891 jiwa dengan luas
wilayah 912,75 km? dan peruntukan penduduk 264 jiwa/kmz2.

Rencana pembangunan ini menelan biaya sebesar Rp. 2,2 miliar yang
berasal dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah kabupaten
Karimun tahun anggaran 2021, jembatan penyeberangan orang ini mulai
dibangun pada tanggal 16 november 2021 direncanakan pada dua tahun yang
lalu yakni tahun 2020 sampai 2022. Pada akhir desember tahun 2021
direncanakan penyelesaian konstruksi awal agar bisa difungsikan. Dan pada
tahun berikutnya anggaran untuk penyelesaian. juga penganggaran
pembangunan jembatan penyeberangan ini dilakukan tahap akhir pada tahun
2022, dan selesai pembangunan pada bulan Maret. Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) terbuat dari baja yang didatangkan dari Batam, di bawah naungan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kabupaten Karimun.

Jembatan Penyeberangan Rakyat (JPO) tidak hanya dijadikan untuk

persimpangan lalu lintas, akan tetapi nantinya akan dijadikannya salah satu



tempat wisata di Kabupaten Karimun dan selanjutnya untuk menggarap
perekonomian daerah sekitarnya.Yang bersumber pada Jurnal terkini Sumber
dari Kepri Harian Haluan-(Kepri Harian Haluan, n.d.) Pembangunan Jembatan
Orang (JPO) ini untuk kebutuhan masyarakat Karimun, yang berada di daerah
padat penduduk, tepatnya di JI. Ahmad Yani untuk mempermudah
penyeberangan untuk wilayah setempat, selain itu terdapat sekolah di belakang
Kantor Imigrasi agar lebih mudah bagi siswa dalam berangkat ke sekolah.
Batam.Tribun News-(Dewi Haryati, n.d.) Realisasi pembangunan Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) dimulai pada 16 Oktober 2021 melalui Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangan (DPUPR) Kabupaten Karimun.
Adapun anggaran yang berasal dari APBD 2021 sangat besar.

Anggaran rencana belanja APBD Karimun 2021 yang besar, dengan
keadaan Kabupaten Karimun yang kurang baik, dengan asumsi pendanaan
wilayah tidak stabil dalam hal dana provinsi terkonfirmasi dengan pemotongan
gaji bagi pekerja honorer yang mencapai lebih dari 50%. Dengan ini
menimbulkan pro dan kontra bagi masyarakat Kabupaten Karimun apakah
dengan adanya pembangunan Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) sebagai
suatu kebutuhan, jika penjelasannya adalah kebutuhan daerah, cenderung
diadvokasi. Jembatan Penyeberangan Orang berada di jalan Ahmad Yani,
tepatnya di Kolong, dipilih sebagai lokasi pembangunan Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO) dengan alasan wilayah tersebut sangat padat bagi

pengendara, khususnya kendaraan roda empat.. Terlepas dari kenyataan bahwa



banyak pengendara menyeberang secara bersamaan, bisa dikatakan bahwa tidak

menjadi kemacetan yang membludak.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi adanya
pembangunan jembatan penyeberangan orang (JPO) di Tanjung Balai Karimun
sehingga dapat ditemukan kendala apa saja yang terjadi dengan adanya
pembangunan jembatan penyeberangan orang yang diperuntukan untuk pejalan
kaki. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Pembangunan Fasilitas Umum
Kabupaten Karimun (Studi Kasus Pada Fasilitas Jembatan Penyeberangan
Orang Di JI. Ahmad Yani Tanjung Balai Karimun)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti
dapat dirumuskan yakni menganalisis pembangunan fasilitas umum Kabupaten
Karimun pada fasilitas jembatan penyeberangan orang di JI. Ahmad Yani
Tanjung Balai Karimun?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui manfaat dan kegunaan adanya pembangunan fasilitas
umum di Kabupaten Karimun pada fasilitas jembatan penyeberangan orang di JI.
Ahmad Yani Tanjung Balai Karimun.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan

sumbangan pemikiran pemerintah daerah Kabupaten Karimun dalam



pembangunan fasilitas umum terutama pada jembatan penyeberangan orang
yang ada di Kabupaten Karimun.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan informasi bagi
masyarakat dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengingat masih

terbatasnya penelitian mengenai hal tersebut.
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